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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah sejak dahulu sampai sekarang tetap
menjadi perdebatan antara ahli hukum Islam adalah poligami.
Banyak kalangan menolak kebolehan hukum poligami karena
dianggap tidak adil dan mendiskriminasikan salah satu pihak,
terutama perempuan. Dalam tata hukum Indonesia, persoalan
poligami diatur dalam Kompilasi Hukum Islam. Di dalamnya
memuat berbagai macam syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
suami ketika hendak melakukan poligami, yaitu dalam pasal 55-
59' dan poligami juga diatur dalam Burgerlijk Wetboek (BW)
dalam pasal 27 BW?2 Selain ketentuan di atas diataur pula
ketentuan poligami bagi pegawai negri sipil (PNS), yang
dicantumkan dalam PP No. 10/1983 dan diubah dengan PP No.
45 tahun 1999 tetang izin perkawinan dan perceraian bagi PNS®.

Dari syarat-syarat yang diterapkan dapat dilihat bahwa

'Kompilasi Hukum Islam, CV. Nuansa Aulia, Desember 2008. h. 16.

’Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta :
Sinar Grafika, 2013), h. 220.

¥ Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia... ..., h. 220.



melakukan poligami bukanlah hal yang mudah karena syaratnya
yang sangat ketat. Walau begitu, praktik poligami di Indonesia
tetap marak terjadi.

Dalam pengertian umum vyang terjadi, pengertian
poligami adalah dimana seorang suami memiliki lebih dari
seorang istri. Dalam praktiknya, biasanya seorang pria kawin
dengan seorang wanita seperti layaknya perkawinan monogami,
kemudian setelah berkeluarga dalam beberapa tahun peria
tersebut menikah lagi dengan istri keduanya tanpa menceraikan
istri pertamanya.

Namun hukum poligami sampai saat ini masih
diperdebatkan antara yang mendukung dan yang menentang.
Kalangan pendukung poligami menganggap bahwa poligami
merupakan sunnah, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran
surat An-nisa ayat 2-3. Mereka juga melihat dari fakta historis
bahwa Rosulullah SAW melakukan praktik poligami, sehingga
bagi mereka poligami diperbolehkan (bahkan disunnahkan)

sebagaimana dilakukan oleh Rosulullah*

*Attan Navaron, Konsep Adil dalam Poligami, (Skripsi Program
Sarjana, IAIN Walisongo, Semarang, 2010),h 11



Adapun kalangan yang menolak atau menentang poligami
berpendapat bahwa sepanjang hayatnya, Nabi lebih lama
bermonogami dari pada berpoligami. Nabi setia monogami di
tengah-tengah masyarakat yang menganggap poligami adalah
lumrah. Rumah tangga Nabi Muhammad saw,. bersama istri
tunggalnya, Khadijah binti Khualid ra, berlangsung selama 28
tahun. Baru kemudian 2 tahun sepeninggalan Khadijah Nabi
berpoligami, itupun dijalani sekitar 8 tahun dari sisa hidup beliau.

Dari uraian di atas dapat dipahami bawasanya mengenai
perlindungan terhadap janda yang ditinggal mati oleh suaminya
yang berjihad di jalan Allah SWT. Serta anak-anak yatim.
Dengan menelusuri kitab Jami’ al-Ushul karya imam ibin al-Atsir
(544-606 H)°, dapat diketemukan bukti bahwa poligami Nabi
adalah media untuk menyelesaikan persoalan sosial pada saat itu,
ketika lembaga sosial yang ada belum cukup kukuh untuk
memberi solusi.  Selain itu penolakan poligami biasanya

dilakukan dengan berbagai macam argumentasi baik yang

SHThttp://1slamlib.com/id/index.php?page=article&id=338TH



bersifat normatif, psikologis, atau dikaitkan dengan ketidakadilan
gender.

Praktik poligami sebenarnya sudah ada sejak sebelum
Islam datang, hal tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan
dengan jumlah istri yang membengkak hingga belasan. Saat
Islam datang, turun aturan yang membatasi maksimal empat
orang saja, dengan syarat ketat yang bagi sejumlah pemikir
muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki
karena sangat menekankan atas asas keadilan.

Beberapa pendapat menyatakan asas keadilan bukan
sekedar keadilan kuantitaf semacam pemberian materi atau waktu
gilir antar istri, tetapi mencangkup keadilan kualitatif (kasih
sayang yang merupakan pondasi dan filosofi utama kehidupan
rumah tangga).® Pendapat ini didukung oleh al-dhahhak serta
golongan ulama lainnya yang menyatakan bahwa maksud adil
dalam poligami adalah adil dalam segala hal, baik dalam materi
maupun kebutuhan lainnya yang terkait dengan jaminan atau fisik

maupun dalam hal imateri (perasaan). Seorang suami dituntut adil

SAttan Navaron, Konsep Adil Dalam Poligami ... h. 13



dalam hal percintaan, kasih sayang, nafkah, rumah, giliran
menginap dan semacamnya.’

Pendapat senada juga dilontarkan Sayyid Qutub.
Menurutnya poligami merupakan suatu perbuatan rukshah.
Karena merupakan rukshah, maka bisa dilakukan hanya dalam
keadaan darurat, yang benar-benar mendesak. Kebolehan ini
disyaratkan bisa berbuat adil terhadap istri-istri. Keadilan yang
dituntut di sini termasuk dalam bidang nafkah, mu’amalat,
pergaulan serta pembagian malam. Sedang bagi calon suami yang
tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup satu saja.
Sementara bagi yang bisa berbuat adil terhadap istrinya, boleh
poligami dengan maksimal hanya empat istri.®

Pendapat yang sama juga dinyatakan Mahmud
Muhammad Thaha dalam bukunya yang berjudul Ar-Risalah ats-
Tsaniyah min al-Islam. la berpendapat bahwa keadilan dalam
poligami adalah sesuatu yang sangat sulit diwujudkan karena

tidak hanya mencakup kebutuhan materi, namun juga keadilan

’Attan Navaron, Konsep adil Dalam Poligami,...h. 15
8Attan Navaron, Konsep Adil dalam Poligami,...h. 17



dalam mendapat kecenderungan hati.® Pandangan yang sama
tentang sulitnya berbuat adil dalam poligami juga dilontarkan
sebagian feminis muslim seperti Musdah Mulia, ia berpendapat
bahwa surat An-Nisa ayat 2-3 sebagai dalil pembenar bagi
kebolehan poligami sesungguhnya tidak signifikan dan sangat
keliru, mengingat ayat itu bukan diturunkan dalam konteks
pembicaraan poligami, melainkan dalam konteks pembicaraan
anak yatim dan perlakuan tidak adil yang menimpa mereka.
Lebih jauh menurutnya poligami dilarang atas dasar efek-efek
negatif yang ditimbulkannya (hardm li ghayrih) karena al-Qur’an
bertolak dari pengandaian syarat keadilan terhadap para istri yang
tidak mungkin terwujud.

M. Quraish Shihab berpendapat lain soal adil yang
dijadikan sebagai syarat poligami, apabila mengabaikan
pemahaman yang utuh terhadap ayat tersebut.* Berbeda dengan

beberapa pendapat diatas, terdapat pula pendapat yang

’Mahmud Muhammad Thoha, (Terj. Khairon Nahdiyyin), Arus Balik
Syari’ah (Terj. Ar-Risalah ats-Tsaniyah min al-Islam), Yogyakarta: LKiS,
2003, h. 169.

OMusdah Mulia, Pandangan Islam Tentang
Poligami,(jakarta:Lembaga Kajian Agama Dan Jender, 1999), h.48.

Y'M. Quraish Shihab, Perempuan (Tangerang: Penerbit Lentera Hati:
2005) h. 175-176.



menyatakan bahwa keadilan dalam poligami hanya dalam
kebutuhan materi. Sementara dalam masalah immateri, perlakuan

tidak adil bisa ditolerir'?,

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, ada
beberapa rumusan masalah yang bisa diambil:
1. Bagaimana metodologi pemikiran M. Quraish Shihab
tentang konsep adil dalam poligami?
2. Bagaimana konsep adil dalam poligami menurut M.

Quraish Shihab?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab apa
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Mengetahui kerangka metodologi pemikiran M. Quraish
Shihab tentang konsep adil dalam poligami.
2. Mengetahui konsep adil dalam poligami menurut M.

Quraish Shihab.

2Dr. Abu Yasid, Figh Realitas: Respon Ma’'had Aly Terhadap
Wacana Hukum Islam Kontemporer, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005,h. 353.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi yang tepat terhadap pemikiran
Quraish Shihab tentang Konsep Keadilan Sebagai Syarat
Poligami.

2. Manfaat praktis: Hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan untuk studi dalam bidang hukum Islam terutama
yang menyangkut Konsep Keadilan Sebagai Syarat

Poligami

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pada dasarnya sudah banyak penelitian yang mengangkat
soal konsep adil dalam poligami, karena peraktik poligami sendiri
masih menimbulkan perbedaan pendapat mengenai hukum
poligami diantara kalangan ulama, khususnya di negara ini.
Sehingga penulis mencari beberapa penelitian terdahulu yang
relevan sehingga dapat dijadikan perbandingan. Adapun
penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti antara

lain:



1. Abdul Khoir, NIM: 106044101375, Universitas Islam
Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul
“Konsep Adil Dalam Poligami”. Dengan tujuan
mengetahui makna perkawinan poligami menurut
hukum Islam dan hukum positif, mengetahui
tanggapan masyarakat tentang praktek poligami.
Adapun kesimpulan dari peneliti tersebut adalah
hukum  poligami dalam perspektif ~ Islam
diperbolehkan dengan catatan suami bertindak adil
terhadap istri-istrinya, hal ini merujuk pada Al-Quran
surat an-Nisa ayat 3. Undang-undang Nomor 1 tahun
1974 memberi ruang bagi suami yang hendak
berpoligami sebagaimana diatur dalam pasal 4 (empat)
dan 5 (lima). Praktek poligami menuai respon
beragam dari masyarakat luas, ada yang pro poligami
dan ada juga yang kontra terhadap poligami®.

Artinya, penelitian terdahulu ini lebih fokus kepada

Bhttp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4182/1/A
BDUL%20KHOIR-FSH.pdf.


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4182/1/ABDUL%20KHOIR-FSH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4182/1/ABDUL%20KHOIR-FSH.pdf
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kedudukan hukum poligami, baik dari perspektif

Islam maupun hukum positif.

. Ahamad Zhakirin, NIM: 1210007, Universitas Islam

Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara, dengan judul
“Studi Analisis Keadilan Dalam Berpoligami Menurut
Hukum Islam”. Dengan tujuan untuk mengetahui dan
memahami tentang konsep keadilan berpoligami
menurut  hukum Islam, untuk mengetahui dan
memahami upaya-upaya dalam menjaga pelaksanaan
berlaku adil terhadap istri dan anak-anak. Adapun
kesimpulan dari skripsi tersebut ialah konsep adil
disini dalam agama Islam berhubungan dengan
kewajiban suami terhadap istri terutama dalam hal
materi, seperti penyediaan rumah, pakaian, makanan,
minuman, bermalam, serta hal-hal yang berhubungan
dengan pergaulan lainnya yang masih Dbisa

diusahakan'. Artinya penelitian terdahulu ini tidak

Yhttp://eprints.unisnu.ac.id/580/1/aSTUDI%20ANALISIS%20KEADI

LAN%20DALAM%20BERPOLIGAMI%20MENURUT%20HUKUM%20ISLA
M_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf.


http://eprints.unisnu.ac.id/580/1/aSTUDI%20ANALISIS%20KEADILAN%20DALAM%20BERPOLIGAMI%20MENURUT%20HUKUM%20ISLAM_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://eprints.unisnu.ac.id/580/1/aSTUDI%20ANALISIS%20KEADILAN%20DALAM%20BERPOLIGAMI%20MENURUT%20HUKUM%20ISLAM_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://eprints.unisnu.ac.id/580/1/aSTUDI%20ANALISIS%20KEADILAN%20DALAM%20BERPOLIGAMI%20MENURUT%20HUKUM%20ISLAM_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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fokus kepada pemikiran salah satu tokoh ulama, akan
tetapi hasil dari beberapa pemikiran ulama yang
dikerucutkan.

Dari skripsi terdahulu memliki kesamaan tentang mencari
kedudukan hukum dalam praktek berpoligami. Namun yang
membedakan pada skripsi tersebut, dengan sekripsi yang dikaji
oleh penulis adalah konsep adil dalam poligami menurut salah

satu tokoh ulama (Quraish Shihab).

F. Kerangka Pemikiran

Pengertian poligami adalah dimana seorang suami
memiliki lebih dari seorang istri. Namun dalam praktiknya,
biasanya seorang pria menikah dengan seorang wanita seperti
layaknya perkawinan monogami, kemudian setelah berkeluarga
dalam beberapa tahun pria tersebut menikah lagi dengan istri
keduanya tanpa menceraikan istri pertamanya.

Walaupun jika dilihat dari asbabul nuzulnya surat An-
Nisa ayat 3 tersebut sudah cukup jelas, namun hukum poligami
sampai saat ini masih diperdebatkan antara yang mendukung dan

yang menentang. Kalangan pendukung poligami menganggap
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bahwa poligami merupakan sunnah, sebagai mana ditegaskan
dalam Al-Quran surat Al-Nisa ayat 3.

Meraka juga melihat dari fakta historis bahwa Rasulullah
saw,. melakukan praktik poligami, sehingga bagi mereka
poligami diperbolehkan (bahkan disunnahkan) sebagaimana
dilakukan oleh Rosulullah.

Ada pun kalangan yang menolak atau menentang
poligami berpendapat bahwa sepanjang hayatnya, Nabi lebih
lama bermonogami dari pada berpoligami. Nabi setia monogami
di tengah-tengah masyarakat yang menganggap poligami adalah
lumrah. Rumah tangga Nabi Muhammad SWA bersama istri
tunggalnya, Khadijah binti Khualid ra, berlangsung selama 28
tahun. Baru kemudian 2 tahun sepeninggalan Khadijah Nabi
berpoligami. Itupun dijalani sekitar 8 tahun dari sisa hidup beliau.
Pada kasus poligami, Nabi sedang mengejawantahkan surat Al-
Nisa ayat 2-3. Dapat dipahami bawasannya mengenai
perlindungan terhadap janda yang ditinggal mati oleh suaminya
yang berjihad di jalan Allah SWT. Serta anak-anak yatim.

Dengan menelusuri kitab Jami’ al-Ushul karya imam bin Al-Atsir
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(544-606 H)* | dapat diketemukan bukti bahwa poligami Nabi
adalah media untuk menyelesaikan persoalan sosial pada saat itu,
ketika lembaga sosial yang ada belum cukup kukuh untuk
memberi solusi.  Selain itu penolakan poligami biasanya
dilakukan dengan berbagai macam argumentasi baik yang
bersifat normatif, psikologis, atau dikaitkan dengan ketidakadilan
gender.

Praktik poligami sebenarnya sudah ada sejak sebelum
Islam datang, hal tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan
dengan jumlah istri yang membengkak hingga belasan. Saat
Islam datang, turun aturan yang membatasi maksimal empat
orang saja, dengan syarat ketat yang bagi sejumlah pemikir
muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki
karena sangat menekankan atas asas keadilan.

Beberapa pendapat menyatakan asas keadilan bukan
sekedar keadilan kuantitaf sesmacam pemberian materi atau waktu
gilir antar istri, tetapi mencangkup keadilan kualitatif (kasih

sayang yang merupakan pondasi dan filosofi utama kehidupan

BHThttp://1slamlib.com/id/index.php?page=article&id=338TH
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rumah tangga). Pendapat ini didukung oleh Al-Dhahhak serta
golongan ulama lainnya yang menyatakan bahwa maksud adil
dalam poligami adalah adil dalam segala hal, baik dalam materi
maupun kebutuhan lainnya yang terkait dengan jaminan atau fisik
maupun dalam hal imateri (perasaan). Seorang suami dituntut adil
dalam hal percintaan, kasih sayang, nafkah, rumah, giliran

menginap dan semacamnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah liblary research atau penelitian
pustaka, karena sumber-sumber data yang diperlukan untuk
menyesun skripsi ini terdapat dalam buku-buku primer dan
sekunder.
2. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis
Deskriptif adalah metode penyajian data secara sistematis
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disimpulkan.
Sedangkan analitis adalah mengurangi sesuatu dengan tepat dan

terarah.
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3. Pengumpulan data
a. Data primer, berupa karya-karya utentik dari M.
Quraish shihab Antara lain: tafsir al-Misbah: pesan,
kesan dan keserasian al-Quran dan wawasan al-Quran
dan wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu’l atas pelbagai
persoalan umat.
b. Data sekunder, yaitu literature lainnya yang relevan

dengan judul diatas.

H. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan dalam
skripsi ini agar terarah, penyusun akan menggunakan sisitematika
sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Penelitian terdahulu yang relevan, Kerangka Pemikiran, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB II: Konsep Keadilan Poligami dalam Hukum Islam,
meliputi Teori Keadilan, Konsep Keadilan dalam Islam, dan

Poligami.
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BAB IlI: Biografi dan karya-karya M. Quraish Shihab,
meliputi Biografi M. Quraish shihab, Metode Pemikiran M.
Quraish Shihab, dan Pemikiran M. Quraish Shihab tentang
Konsep Adil dalam Poligami.

BAB IV: Analisis Pandangan M. Quraish Shihab Tentang
Konsep adil Sebagai Syarat Poligami, meliputi Analisis Terhadap
Metodologi Pemikiran M. Quraish Shihab dan Analisis Konsep
Adil dalam Poligami menurut M. Quraish Shihab.

BAB V: Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran-saran.



